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<b>ABSTRAK</b><br>

K epatuhan pasien dalam melakukan pengobatan merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam
keberhasilan terapi, namun kepatuhan untuk melakukan pengobatan oleh pasien seringkah rendah, termasuk
pada terapi antibakteri jangka pendek. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi kepatuhan pasien dalam
menggunakan antibakteri yang diresepkan di tiga puskesmas wilayah timur Kota Tangerang Selatan.
Penelitian dilakukan dengan metode studi potong lintang. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang
diberikan pada responden berusia 18 tahun ke atas dan menebus resep antibakteri di puskesmas dari tanggal
2 November-1 Desember 2010. Resep berupa sediaan solid per oral yang harus dihabiskan paling lama satu
minggu. Berdasarkan data hasil penelitian 35 total responden, 13 responden (37,1%) dinyatakan patuh
terhadap penggunaan antibakteri dan 22 responden (62,9%) lainnya yang dinyatakan tidak patuh. Alasan
ketidakpatuhan yang paling banyak dikemukakan oleh responden yang tidak menyel esaikan pengobatan
adalah sudah merasa sembuh dari penyakit sehingga merasatidak perlu menghabiskan obat (85,7%). Selain
itu, tidak ditemukan adanya hubungan antara faktor sosiodemografis, pengetahuan pasien terhadap obat,
pengobatan yang kompleks, dan adanya riwayat penyakit lain dengan kepatuhan terhadap pengobatan. Studi
menunjukkan tingginya angka ketidakpatuhan terhadap penggunaan antibakteri. Oleh karenaitu, diperlukan
adanya edukasi masyarakat mengenai penggunaan antibakteri secaratepat untuk mencegah semakin
meluasnya resistens bakteri.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Patient compliance is essential to determine the successful therapy. Y et, poor compliance seemsto
frequently occur, including compliance to short-term antibacterial therapy. The purpose of this research was
to evaluate the patient compliance to antibacterial use prescribed at three public health centers in the eastem
region of Tangerang Selatan. A cross sectional study was conducted on people aged 18 or older who filled
antibacterial prescription at the public health centers during November 2-December 1, 2010. Prescription
should contain solid oral preparations which had to be fmished by aweek or less. Out of 35 respondents, 13
respondents (37.1%) were identified as fully compliant while the other 22 (62.9%) failed to meet the criteria
of compliance. Most of the respondents who did not finish the medication (85.7%) stated they had been
feeling well so that continuing taking medication is not necessary. Sociodemographic factors, patients
knowledge to medication, complicated therapy, and presence of other disease are not related to patient
compliance to antibacterial use. This study showed high noncompliance rate. Therefore, a public education
is urgent regarding the proper use of antibacterial in order to prevent wider spread of bacterial resistance.
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